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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untitk mengungkapkan hubungan antara tingkat
religiusitas dengan motif berprestasi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Indonesia. Hipotesis yang diaiukan dalam penslitian
ini adalah 1) Hipotesis Mayor: Ada korelasi positif antara religitisitas
dan motif berprestasi. 2) Hipotesis Minor: {a). Ada korelasi positif antara
religiusitas dimensi ideologis dengan motif berprestasi, (b). Ada korelasi
positif antara religiusitas dimensi ritualistik dengan motf berprestasi,
(c). Ada korelasi positif anlara religiusitas dimensi eksperiensial dengan
motif berprestasi, (d). Ada korelasi positif antara religiusitas dimensi
konsekilensial dengan motif berprestasi, (e). Ada korelasi positif antara
religiusitas dimensi intelektual dengan motif berprestasi. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Fakuftas Psikologi Ull angkatan 1957
sejumiah 136.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara
religiusitas pada dimensi eksperiensial, dimensi konsekuensial, dimensi
ritualistik, dan dimensi ideologis terhadap motif berprestasi. Dimensi
intelektual tidak menunjukkan korelasi positif terhadap motif berprestasi.
Kata Kunci : motif berprestasi, dimensi religiusitas, ideologis, ri-
tualistik, eksperiensial, konsekuensial, intetekiual.
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vaty pendidikan, khususnya pendi-
S dikan d perguruan tinggi dikatakan ber-
hasil apabila terjadi perubahan ke arah le-
majuan dalam berbagai aspek kepribadian,
serta terselesaikannya studi sesuai dengan
masa studi vang telah ditentukan dengan
prestasi akademik yang memuaskan. Da-
lam kenyataan kemajuan tersebut belum
tentu tercapai dan studi pun sering ter-
hambat, bahkan prestasi akademik yang
diraih juga rendah. Hal ini dimungkinkan
karena adanya faktor yang tidak men-
dukung proses belajar tersebut.

PSIKOL OGIKANomor & Tahun 11119368

45




Qurotul Uyun

Beberapa hal yang menjadi perma-
salahan mahasiswa yang tengah menems-
puh pendidikan tinggi adalah kedisipiinan
dalam membagi wakiu antara belajar, ku-
liah, bersantai, berorganisasi ataupun ke-
giatan lainnya. Oi samping itu juga faktor
kemalasan yang sudah menjadi kebiasaan.
Tidak jarang hal tersebut menyebabkan
hambatan datamn studi, atau bahkan ke-
tidakberhasilan dalam studi, meskipun ma-
hasiswa mempunyai inteligensi yang tinggi.
Kelemahan-ketemahan tersebut menun-
jukkan motif berprestasi yang rendah. Apa-
bila diamati ketidakdisiplinan telah ‘'mem-
budaya'di kalangan mahasiswa. Dikatakan
‘telah membudaya’ karena sudah menjadi
kebiasaan. Menuru't Covey (1997), ke-
biasaan adalah faktor yang kuat dalam
hidup kita, karena konsisten dan sering me-
rupakan pola yang tidak disadari, maka
kebiasaan secara terus-menerus, setiap
hari, mengekspresikan karakier kita dan
menghasilkan efektivitas kita atau keti-
dakefekiifan kita. Sekelompok remaja ter-
tentu juga banyak menghabiskan wakiu
senggangnya dengan hal-hal yang bersifat
hiburan dan membuat terlena, seperti me-
nonton televisi, mengoebrol, bermain-main,
dan bermalas-malasan. Kebiasaan-ke-
biasaan semacam itulah yang sering meng-
ganggu dalam mengerjakan tugas-tugas.

Sebagai mahasiswa, individu diharap-
kan mempunyai semangat hidup yang
tinggi, ulet, optimistis, dan mempunyai do-
rongan Untuk meraih sukses, atau dengan
kata lain mahasiswa diharapkan mempu-
nyai motif berprestasi yang tinggi. Orang
yang mempunyai motifberprestasi tinggi
akan mendapat nilai yang baik, aktif di se-
kolah dan masyarakat, serta ulet dalam
pekerjaan (Martaniah, 1982). Menurut Mar-
taniah (1962), ha ini disebabkan adanya
harapan Untuk sukses, keinginan untuk me-
fanjutkan sesuatu dengan baik, tanggung
jawab dan rasa percaya diri yang tinggi

pada diri individu. Motif berprestasi yang
tinggi harus dimiliki individu dajam meraih
sukses di perguruan tinggi. Individu yang
mempunyai mofif berprestasi tinggi akan
selalu optimis, mau berusaha dengan ke-
ras, percaya diri dan ingin meraih prestasi
yang sebaik-baiknya. Dengan adanya mo-
tit berprestasi tinggi individu akan mem-
punyai sifat-sifat seperti, sefalu berusaha
mencapai prestasi sebaik-baiknya, selalu
memandang masa depannya dengan opti-
mis, dan selanjutnya diharapkan maha-
siswa dapat sukses menjalani kehidupan
di perguruan tinggi, dengan prestasi yang
optimal. Namun seperti telah dikemukakan
di awal kenyataan yang dihadapi tidak
selalu sesuai dengan harapan.

Dengan latar belakang permasatahan
tersebut, tampak betapa pentingnya pe-
ngetahuan tentang faktor-faktor yang men-
dukung terbentuknya motif berprestasi
yang tinggi. Dengan diketahuinya fakior-
faktor yang mempengaruhi motif berpres-
tasi, maka upaya-upaya pembentukan
motif berprestasi yang tinggi dapat dilaku-
kan secara efektif. Dalam kaitan ini hu-
bungan antara religiusitas dengan motif
berprestasi menank untuk diketahui, meng-
ingat masyarakat Indonesia telah dikenal
sebagai masyarakat yang sangat men-
junjung tinggi nilai-nilai agama. Demikian
pula agama telah diketahui sangat men-
dorong pemeluknya untuk berperilaku baik
dan bertanggung jawab atas segala per-
buatannya, serta giat berusaha. Agama
juga mendorong pemeluknya untuk setalu
berlomba-lomba dalam kebajikan, dan
mewajibkan menuntut ilmu.

DASARTEORI

Motif Berprestasi. Faklor yang me-
megang peranan penting dalam pengem-
bangan prestasi akademik adalah motit
berprestasi. Motif ini akan mendorong
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seseorang mengatasi rintangan dan men-
capai hasil yang lebih baik dari hasil se-
belumnya, dan juga akan mendorong
seseorang untuk bersaing secara sehat
(Sanmustari, 1982). Mc Clelland (1981)
juga mengemukakan bahwa individu yang
mempunyai motif berprestasi linggi akan
mempunyai rasa tanggungjawab dan rasa
percaya diri yang tinggi, lebih ulet, lebih giat
dalam melaksanakan suatu tugas, mem-
punyai harapan yang linggi untuk sukses
dan mempunyai keinginan untuk menyele-
saikan tugasnya dengan baik. Oleh karena
itu prestasi akademik yang dicapai biasa-
nya akan lebih baik daripada individu yang
rendah mofif berprestasinya. Mereka lebih
tahan terhadap tekanan-tekanan sosial,
lebih suka memilih teman bekerja yang ahli
di bidangnya daripada sekedar teman
akrab, dalam bertindak selalu mempertim-
bangkan resiko tingkat sedang.

Martaniah (1979) yang mengutip pen-
dapat Murray menyebutkan bahwa orang-
orang yang mempunyai motif berprestasi
tinggi cenderung untuk mempunyai keper-
cayaan terhadap diri sendir, mempunyai
rasa tanggung jawab, mendapat nitai yang
baik, mengharapkan pengetahuan yang
konkrit mengenai hasil karyanya, ambisius,
keras kepala, untuk teman kerjz mereka
lebih memilih orang yang ahli daripada
sahabat.

Definisi operasional oleh Eysenck
{1672} menyehutkan bahwa orang yang
mempunyal motif berprestasi tinggi ber-
cirikan: mempunyai ambisi, suka bersaing
(perkompetisi), suka bekerja keras dan
tekun memperbaiki status sosial. Sedang-
kan orang yang mempunyai motif berpres-
tasi rendah menilai rendah terhadap hasil
kreasi dan hasil yang diperoleh dengan
kompetisi, biasanya apatis, aktivitasnya ku-
rang lerarah pada tujuan, cenderung me-
nyendiri. Selain itu Ambo Enre Abdullah
(Suroso, 1987) juga mengutip ciri-ciri orang

yang mempunyai motif berprestasi tingg

dari Edwards, anlara lain sebagai berikut:

(1) Melakukan sesuatu dengan sebaik-
baiknya.

{2) Melakukan sesuatu dengan sukses.

{3) Mengerjakan dan menyelesaikan tu-
gas-tugas yang memetiukan usaha dan
ketrampilan.

{4) Ingin menjadi pengusaha yang terkenal
atau terpandang dalam suatu bidang
tertentu.

(5) Mengerjekan sesuatu yang sangat
berarti ateu penting.

{6) Melakukan suatu pekerjaan yang sukar
dengan baik.

(7) Menyelesaikan teka-teki dan masalah
yang sukar.

(8) Melakukan sesuatu dengan lebih baik
dari orang lain.

{89) Menulis'novel dan cerita yang hebat
dan bermutu.

Dari ciri-citi milah Ambo Enre Abdullah
menyusun Skaia Mofif Berprestasi (SMB),
yang juga digunakan sebaget dasar dalam
penelitian i,

Dari beberapa pendapat d atas dapat
disimpulkan bahwa orang yang mempunyai
motif berprestasi tinggi mempunyat ciri-ciri:

(1) mempuhyai keinginan untuk berpres-
tasi sebaik-baiknya

(2) mengadakan antisipasi yang terencana

{3y mempunyai keinginan dan kreatif da-
lam mencapai cita-cita

(4) mempunyai perasaan yang kuat dalam
usaha pencapaian tujuan

(5} tidak takut gagal dan berani menang-
gung resiko

{6) mempunyai perasaan tanggung jawab
personal

Religfusitas. Agama bukan merupakan
sistem yang tunggal, telapi merupakan
suatu sisiem yang terdifi dari beberapa aspek
Dalam agama terkanding Unsur-unstr
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keyakinan, adat, Fadisi, ritus, dan pengalaman
individual.

Pembagian dimensi-dimensi religiusi-
fas, yakni tentang bagaimana agama d-
hayati dan diprakiekkan oleh penganutnya,
nampaknya yang paling terinci adalah yang
dikemukakan oleh Glock dan Stark (Ro-
bertson, 1988). Menurut Gleck dan Stark (
Robertson, 1988; Ancok dan Suroso, 1995)
ada lima dimensi religiusitas, yakni dimensi
ideclogis (refigious beliefthe ideological d-
mensions), dimensi ritualistik (refigious
practicesthe ritualistic dimensions), dimensi
eksperiensial {religious feelingthe experi-
ential dimensions), dimensi intelektual {re-
ligious knowledge/the inteliectual dirmen-
sions) dan dimenst konsekuensial (religious
effectthe consequential dimensions). Pen-
jelasan kelima dimensi tersebut adalah
sebagaiberikut:

a. Dimensi ideologis (religious beliefihe
ideoiogical dimensions). Dimensi i
mentnjuk pada seberapa tingkat ke-
yakinan seseorang terhadap kebenaran
ajaran agamanya, terutama terhadap
ajaran-ajaranyang fundamental atau
bersifat dogmatik. Dalam keberislaman,
isi dimensi ideoclogis ini menyangkut
keyakinan tentang Allah, para malaikat,
para nabifrasul, Al Quran/kitab-kitab
Allah, surga, neraka, gadha, dan gadhar,
dan lain sebagainya (lihat Robertson,
1988; Jamaludin 1985: Turmudhi 1991;
Ancokdan Suroso, 1995). :

b. Dimensi ritualistik (refigious practice/
the ritualistic dimensions). Dimensi ini
menunjuk pada seberapa tingkat ke-
patuhan seseorang dalam mengerja-
kan kegiatan-kegiatan ritual sebagai-
mana disurith atau dianjurkan oleh
agamanya. Di dalam keberistaman, isi
dimensi ritualistik ini menyangkut pe-
laksanaan shalat, puasa, zakat, ibadah
haji, pembacaan Al Quran, berdoa, dan

sebagainya (Robertson, 1988; Turmu-
dhi, 1991; Jamaludin, 1995;Ancokdan
Suroso, 1995).

Dimensi eksperiensial (refigious fegiing/
the experiential dimensions) Dimensi ini
menunjuk pada seberapa tingkat sese-
orang dalam merasakan dan mengalami
perasaan-perasaan dan pengalaman-
pengataman religius. Di dalam ke-
berislaman, dimensi ini meliputi parasaan
dekat kepada Allah, perasaan dicintai
oleh Allah, perasaan doa-doanya sering
terkabul, perasaan tenteram dan baha-
gia karena menuhankan Aliah, perasaan
bertawakal kepada Allah, tergetar hati-
nyamendengar ayat-ayat Allah, perasaan
bersyukur kepada Allah, dan lain se-
bagainya (Robertson, 1988; Turmudhi,
1991 Jamaludin, 1995; AncokdanSuroso,
1995).

Dimensi konsekuensial (religious effect/
the consequential dimensions). Dimensi
ini menunjuk pada seberapa tingkatan
seseorang dalam berperilaku dimoti-
vasi cleh ajaran agamanya. Perilaku di
sini lebih datam hal perifaku “duniawi”,
yakni bagaimana individu berelasi de-
ngan dunianya. Di dalam keberislaman,
dimernisi ini meliputi perilaku suka menoc-
long, berderma, menegakkan kebenaran
dan keadilan, berlaku jujur, memaafkan,
menjaga amanat, menjaga lingkungan,
tidak mencuri, tidak berjudi, tidak menipy,
mematuhi norma-norma Islam dalam
peritaku seksual, berjuang untuk hidup
sukses menurut ukuran Islam, dan lain
sebagainya (Robertson, 1988; Turmudhi,
1991 ; Jamaludin, 1995; Ancok dan Suroso,
1895).

Dimensi intelektual (refigious knowi-
edge/the intellectual dimensions).
Dimensi ini menunjuk pada seberapa
tingkat pengetahuian dan pemahaman
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seseorang terhadap ajaran agamanya,
ferutama mengenai ajaran pekok agama-
nya, sebagaimana termuat dalam kitab
sucinya. Di dalam keberislaman isi
dimensi intelekiual ini menyangkut pe-
ngetahuan tentang isi Al Quran, pokok
ajaran yang harus diimani dan dilaksana-
kan (rukun iman darn rukurs Isiam), hukum
Istam, sejarah Islam, dan sebagainya
(Robertson, 1988; Turmudhi, 1991, Ja-
maludin, 1995; Ancok dan Suroso, 1995).

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN
MOTIF BERPRESTASI

Muttahari (1984} menyatakan bahwa
tanpa memiliki keyakinan-keyakinan, ideal-
ideal, dan keimanan, manusia tidak dapat
menjalani kehidupan dengan baik atau
mencapai sesuatu yang bermanfaat bagi
kemanusiaan dan peradaban. Manusia
yang tidek memiliki keyakinan-keyakinan,
ideal-ideal, dan keimanan, akan menjadi
pemalas, tidak mempunyai tujuan dan cita-
cita hidup, serta tidak mempunyai gaitah
untuk selalu berusaha menjadi lebih baik.
Sedangkan menurut Weber{Abdullah, 1979),
nasib manusia di hari nanti merupakan
kunci utama dalam hal menentukan sikap
hidup dari para penganutnya, sehingga tak-
dirtelah ditentukan, keselamatan diberikan
Tuhan kepada orang yang terpilih. Jadi
manusia berada dalam ketidakpastian yang
abadi. Dati pendapat ini berarti manusia
harus bekerja keras untuk memupuk rasa
percaya diri dalam kondisi ketidakpastian
tersebut,

Menurut ajaran Islam, manusia diberi
kebebasan untuk sadar dan aktif melaku-
kan tebih dulu berbagai upaya untuk me-
ningkatkan diri dan mengubah nasib sen-
diri dan barulah selelah itu hidayah Allah
tercurah kepadanya. Hal ini sesuai dengan
perintah Al Quran dalam surat Ar-Raad ayat
52 yang artinya “ “Sesungguhnya Allah t-

dak mengubah keadaan sualy kaum, se-
hngga mereka mengubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendin”. Allah juga
mewajibkan manusia untuk berikhtiar dan
berusaha. Usahaini diandasi oleh kesadaran
bahwa manusia sebagai self determniring
beirg memiiiki kemampuan untuk menen-
lukan apa yang paling bak bagi dirinya
dalam rangka mengubah nasibriya menjadi
lebih baik lagi (Bastaman, 1995). Manusia
mempunyai kebebasan memilih jalan yang
sudah terbentang d hadapannya dan ber-
hak menentukan nasibnya sendiri, karena
segala yang ada d dunia ini berjalan sesuai
dengan sunnatullah.

Hasil yang dicapai tergantung seberapa
besar usaha yang dilakukan orang terse-
but. Firrman Aliah dalam surat An-Najm ayat
39 “Dan manusia tidak akan mendapatkan
sesuatu melainkan apa yang diusahakan-
nya". Ayal ini mendorong manusia untuk
selalu berusaha semaksimal mungkin agar
mencapai hasil yang sebaik-baiknya, ka
fena hanya dengan usaha yang keras suatu
cita-cita akan diraih dan keberhasilan akan
dicapai sesuai dengan jerih payahnya. Ma-
nusia akan mendapatkan sesuatu sesuai
upayanya. Kalau orang tersebut mau be-
kerja keras, maka akan mendapat hasil
yang lebih baik dari pada orang yang malas
bekerja. Firman Allah yang lain dinyatakan
dalam surat Al-Balad ayat 4 artinya: “Se-
sungguhnya Kami menciptakan manusia
supaya mengatasi kesukaran” Dari ayat
ini dapat ditafsirkan bahwa kemajuan ma
rusia, sekalipun kemajuan jasmani, itu ter-
letak di sepanjang perjuangan yang keras.
Setiap kemenangan (keberhasilan) yang
dicapai oleh manusia adalah hasil kerja ke-
ras yang dilakukan dengan susah payah.
Demikian pula kemajuan dalam bidang ro-
hani manusia. Dalam tafsir Al Quran di-
sebutkan bahwa nabi Ibrahim menderita
kesukaran hebat dalam membela kebe-
naran, Hanya dengan perjuangan keras
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yang akan mampu membuat kernajuan
dalam berbagai macam bidang. Kesukaran
tersebut merupakan cobaan dari Allah un-
tuk menguji ketabahan manusia dalam
menghadapi permasalahan.

Begitu banyak perintah agama isiam
yang mewajibkan manusia untuk giat ber-
usaha dan tidak pemalas, sehingga dapat
dikatakan bahwa Islam menganjurkan pe-
meluknya wuntuk me mpunyai motif ber-
prestasi yang tinggi. Orang yang mempu-
nyai tingkat keberagamaan (religiusitas)
yang tinggi akan senantiasa melaksanakan
perintah agamanya, sehingga perintah-pe-
rintah d atas juga akan dilaksanakan se-
baik-baiknya. Dengan kata lain berarti orang
yang religiusitasnya tinggi tentunya akan
mempunyai motif berprestasi yang tinggi
pula.

HUBUNGAN ANTARA MASING-MASING
DIMENS|I RELIGIUSITAS DENGAN
MOTIF BERPRESTAS)

Dimensi ldeologis. Keyakinan sese-
orang akan ajaran agamanya merupakan
faktor penting yang menentukan apakah
orang akan meilaksanakan perintah Tuhan
atau tidak. Jika seseorang mempunyai ke-
yakinan bahwa perbuatannya, dalam hal
ini usahanya dapat memberikan dampak
positif, maka ia akan cenderung melaku-
kannya.

Dimensi Ritualistik. Ritus-ritus dalam
agama istam mengandung simbol-simbol
tentang keharusan mempunyai prestasi
yang tinggi. Ketentuan waktu dalam shalat
mengisyaratkan manusia untuk berdisiplin
diri yang merupakan salah satu cara untuk
meraih prestasi yang baik. Penelitian yang
dilakukan cleh Darmin (1995) menunjukkan
korelasi positif antara religiusitas subjek de-
ngan disiplin kerjanya. Hai ini berarti se-
makin tinggi tingkat keberagamaan sese-
orang semakin tinggi kedisiplinan subjek.

Demikian pula dengan perintah ibadah haji,
berzakat dan ibadah kurban mendorong
manusia untuk berusaha bekerja sebaik-
baiknya supaya manusia mampu untuk
menunaikan perintah-perintah tersebut.

Dimensi eksperiensial. Ingatan dan
perasaan dekat terhadap Allah, sebagai pu-
sat dari seluruh makna keberadaan se-
orang Muslim, merupakan modal utama
untuk menyatukan seluruh perilakunya se-
nantiasa dalam kerangka bertuhankan Al
lah. Artinya mempunyai molif berprestasi
tinggi sebagai perintah Allah, akan cende-
rung dilaksanakan.

Dimensi konsekuensial, Menurut teori
terjadinya perilaku dari Fishbein dan Ajzen
(1975) dapat disimpulkan bahwa makin
positif sikapnya terhadap prestasi tinggi
akan makin cenderung untuk menimbuikan
niat untuk meningkatkan motif berprestasi.

Dimensi intelektual. Tingkat pengeta-
huan sesecrang tentang ajaran agamanya,
dapat meningkatkan kecenderungan untuk
melakukan perintahnya. Apabila seseorang
mempunyai pengetahuan yang baik ten-
tang ajaran agamanya, seharusnya ia men-
jadi iebih memahami apa yang dilakukan-
nya, sehingga dapat melaksanakan se-
suatu bepar-benar sesuai dengan perintah
agama (tidak membuta).

HIPOTESIS

Berdasarkan teori-teori yang dikemuka-
kan dan analisis atas teori-teori tersebut,
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Mayor: Ada korelasi positif
antara religiusitas dan motif berprestasi.

Hipotesis Minor,

a. Ada korelasi positif anfara religiusitas
dimensi ideologis dengan motif ber-
prestasi.

b. Ada korelasi positif antara refigivsitas
dimensi ritualistik dengan motif ber-
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prestasi,

c. Ada korelasi positif antara religiusitas
dimensi eksperiensial dengan motif
bemprestasi.

d. Ada korelasi positif antara religiusitas
dimensi konsekuensial dengan motif
berprestasi.

e. Ada xorelasi posilif antara religiusitas
dimensi intelektual dengan motf ber-
prestasi.

METODE

Subjek penelitian adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi Ull angkatan 1997 ber-
wsia antara 18 - 22 tahun. Subjek penslitian
berjumiah 136 orang.

Pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode incidental sam-
pling Metode ini dipergunakan dengan
dasar pertimbangan: (1} asumsi bahwa
subjek pada populasi relatif homogen, se-
hingga penarikan generalisasinya dapat d-
pertanggungjawabkan, (2) kepraktisan
(cukup ditempuh dengan cara mengambil
subjek yang sedang mengikuti kuliah,

Religiusitas adafah kadar keterikatan
religius (refigious commilment) seseorang
terhadap agamanya, yang terdiri dari lima
dimensi, yaitu dimensi ideologis, dimensi
ritualistik, dimensi eksperiensial, dimensi
konsekuensial dan dimensi intelektual.
Religiusitas di sini terbatas dalam lingkup
agama Islam. Religiusitas diukur dengan
menggunakan angket yang disusun oleh
Tummudhi (1991). Tingkal religiusitas subjek
dilihat dari jumlah skor yang diperolgh
subjek dalam menjawab seluruh angket

religiusitas, sedangkan tingkat religiusitas
subjek pada masing-masing dmensi dilihat
dari jumlah skor yang diperoleh subjek
dalam menjawab aitem-aitern masing-
masing dimensi. Angket religiusitas dimensi
ideologis mempunyai koefisien reliabilitas
sebesar 0,8035. Angket religiusitas dimensi
ritualistikc mempunyai koefisien reliabilitas
sebesar 0,9038. Angket refigiusitas dimensi
eksperiensial mempunyai koefisien re-
liabilitas sebesar 0,8382. Angket religiusitas
dimensi konsekuensial mempunyai koe-
fisien reliabilitas sebesar 0,8729. Angket
religiusitas dimensi intelekiual mempunyai
koefisien reliabilitas sebesar 0,7936.
Kosefisien reliabilitas gabungan keseluruh
dimensi adalah 0,9512,

Selanjutnya, motif berprestasi adalah
dorongan yang menggerakkan individu un-
tuk bekerja keras, bertanggung jawab, per-
caya diri, dan orientasinya ke masa depan
Motif berprestasi dinyatakan dalam sekor
total skala motif berprestast (SMB). Tinggi-
nya motif berprestasi dinyatakan dalam
tingginya sekor total SMB dan rendahnya
mot# berprestasi dinyatakan dalam rendah-
nya sekor total SMB. Skala ini disusun
Ambo Enre Abdullah yang telah dimodifi-
kasi Suhartanti (1993). Uj rekabilitas angket
dengan teknik Hoyt diperoleh hasil r = 0,
937. 3

HASIL

Analisis regresi dilakukan dengan lom-
puter program Minitab tahun 1998, meng-
hasilkan data sebagai terlihat pada tabel
benkut;

Source DF S8 MS F P
Regression 5 10772.7 2154.5 2327 0.000
Error 130 12036.2 9286

Total 135 22808.9
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Berdasarkan hasi perhitungan tersebut
diperoleh F = 23,27 dengan P = 0.000. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan positif
antara religiusitas dengan molif berpres-
tasi

Berdasarkan analisis regresi dapat di-
ketahui:

1. Tingkat signifikansi hubungan antara
variabel religiusitas dimensi eksperien-
sial dengan variabel motif berprestasi
adalah sebesar F=6982 (P =0. 000).
Dengan demikian, hipotesis minor bah-
wa ada korelasi positif antara variabel
religiusitas dimensi eksperiensial de-
ngan variabel motif berprestasi, diteri-
ma Sumbangan efektif dimensi ekspe-
riensial terhadap matif berprestasi adalah
34,3%.

2 Tingkat signifikansi hubungan antara
variabel religiusitas dimensi ideologis
dengan variabel molif berprestasi adalah
sebesar F =28,99 (P = 0.005). Dengan
demikian, hipotesis minor bahwa ada
korelasi positif antara variabel reli-
giusitas dimensi ideologis dengan va-
riabel motif berprestasi, diterdima. Sum-
bangan efeklif dimensi ideologis ter-
hadap molf berprestasi adalah 17,8 %.

3. Tngkat signifikansi hubungan antara
variabel religiusitas dimensi konse-
kuensial dengan variabel motif bet-
prestasi adalah sebesar F = 60,94 (P
= (0.000). Dengan demikian, hipotesis
minor bahwa ada korelasi positif antara
variabel refligiusitas dimensi konse-
kuensial dengan varabel motif berpres-
tasi, diterima. Sumbangan dimensi kon-
sekuensial terhadap motif berprestasi
adalah 31,3 %.

4. Tingkat signifikansi hubungan antara
variabel religiusitas dimensi ritualistik
dengan variabel motif berprestasi ada-
lah sebesar F = 40,33 ( P = 0.000). De-
ngan demikian, hipotesis minor bahwa

ada korelasi positif antara variabel reli-
giusitas dimensi ritualistik dengan va-
riabel motifberprestasi, diterima. Sum-
bangan efektif dimensi ritualistik terha-
dap motif berprestasi adalah 23,1 %.

5. Tingkat signifikansi hubungan antara
variabel religiusitas dimensi intelektual
dengan variabel motif berprestasi ada-
lah sebesar F =024 P = 0.625). Dengan
demikian, hipotesis minor bahwa ada
korelasi positif antara variabel religiu-
sitas dimensi intelektual dengan varia-
bel motif berprestasi, tidak diterima.
Sumbangan dirmensi intelektual adalah
0.2%.

DISKUSI

Ada korelasi positif antara refigiusitas
masing- masing dimensi dengan motif ber-
prestasi, kecuali dimensi intelektual. De-
ngan demikian diketahui bahwa makin ting-
g tingkat religiusitas semakin tinggi motif
berprestasi subjek. Dalam ajaran agama
Islam, motif berprestasi yang tinggi, terma-
suk d dalamnya berlomba-lomba dalam
kebajikan, selalu berusaha secara optimal
dalam melakukan sesuatu, tidak menjadi
pemalas, selalu meningkatkan diri, merupa-
kan suruhan-suruhan agama. Hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa suruhan-su-
ruhan agama tersebut ternyata berpenga-
ruh terhadap motif berprestasi seseorang.

Dimensi eksperensial mempunyaj bo-
bot sumbangan terbesar, karena perasaan
dekat dengan Allah dan dengan keberaga-
maan, beserta pengalaman religiusnya,
akan memberikan dampak kebersihan fwa
seseorang, karena kesadaran agamanya.
Hal tersebut akan mengarahkan setiap
langkah hidupnya, sehingga jiwa yang ber-
sih akan cenderung menghasitkan perilaku
yang bailkc.

Dimensi konsekuensial mempunyai
bobet sumbangan terbesar kedua, karena
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secara teoritis motif berprestasi menipakan
bagian fangsung dari dmensi konsekuen-
sial. Seseorang yang mempunyai tingkat
religiusitas tinggi, akan cenderung mem-
punyai sikap positif ferhadap kebaikan, da-
lam hal ini prestasi tinggi. Sikap positif ler-
hadap prestasi yang tinggi menimbutkan
niat untuk meningkatkan motif berprestasi.

Dimensi rituafistik berada pada rang-
king ketiga, dapat disebabkan karena subjek
mempunyai pemahaman dan penghayatan
yang kurang tepat terhadap pelaksanaan
agama yang bersifat ritual, sehingga ritus-
titus seperti misalnya shalat dan puasa yang
seharusnya penuh makna yang berkaitan
dengan mofif berprestasi yang tinggi, febih
dipahamisebagai sekedar pefaksanaan ke-
wajiban, bahkan beban yang harus dipe-
nuhi.

Dimensi ideologis berada pada rangking
keempat, disebabkan motif berprestasi
yang tinggi juga dipengaruhi oleh fakior da-
tam diri subjek, sehingga meskipun dia me-
yakini bahwa perbuatannya (motif berpres-
tasi tinggi} dapat memberikan dampak po-
sitif, tetapi kebiasaan malas dalam dirinya
akan sulit merealisasikan keyakinan tad.
Hasil penelitian ini dapat berarti keyakinan
agama subjek hanya bersifat taglid.

Sedangkan dimensi intelektual tidak
menunjukkan korelasi positif terhadap motit
berprestasi, disebabkan karena motif
berprestasi yang tinggi tidak selaiu tergan-
fung pada tingkat pengetahuan keagamaan
subjek. Pengetahvan agama yang tinggi
tidak selalu berpengaruh terhadap peritaku
religius. Dari hasil penelitian ini dapat pula
berari bahwa pengetahuan subjek me-
ngenai betapa bemitainya motf berprestasi
menurut pandangan agama tidak memadai.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
ada korelasi positif antara reiigiusitas ma-

sing-masing dimensi dengan matif berpres-
tasi, kecuali dimensi intefektual.

Adapun saran yang diajukan adalah sa
ran agar motif berprestasi seseorang me-
ningkat maka peningkatan kesadaran aga-
ma harus dilakukan. Dalam hal ini dimensi
ekspriensial {penghayatan terhadap agamay)
dan dmensi konsekuensial {pelaksanaan
seluruh kegiatan duniawi berdasar ajaran
agama) perfu mendapatkan penekanan.
Perlu difingkatkan pula pemahaman terha-
dap dimensi ideologis {keimanan) dan di-
mensi intelektual {pengetahuan agamaj.
Sedangkan dimensi ritualistik {pelaksanaan
ritus-ritus agama) perlu diberi makna yang
mendafam ketika seseorang menunaikan-
nya, sehingga tidak hanya pelaksanaan ke-
biasaan saja, tetapi merupakan sarana
pendekatan diri kepada Allah yang akan
berdampak terhadap perilaku lainnya. e
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